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ABSTRACT 

 

Vegetables as one of the horticultural commodities that have a major role in human health.One 

example of such vegetable is red spinach (Amaranthus tricolor L).Plants require minerals and 

water for their development and reproduction process.One of the important sources of 

nutrients that support these needs is growth stimulating substances (GST).Examples of ZPT 

are coconut water and banana fruit. This type of research is descriptive quantitative using the 

complete randomized design (CRD) method with 5 treatments namely K1(control),K2(25 ml 

combination),K3(50 ml combination),K4(75 ml combination),K5(100 ml combination),each 

treatment was repeated 5 times with a total of 25 experimental units.This study aims to test the 

effect of a combination of coconut water (Cocos nucifera L.) and waxy banana fruit (Musa 

acuminata var. siamensis) on the growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.).The results 

showed that the treatment given had no significant effect on the height, number of strands and 

root length of red spinach but showed a very significant effect on the wet weight of red 

spinach,after BNT test,it was known that the real effect was in the control treatment (K1).This 

shows that the treatment of coconut water and banana fruit can not increase the growth of red 

spinach, even inhibit the growth of red spinach. This can be caused by the content of the 

ethylene hormone contained in ripe banana fruit,where the ethylene hormone also acts as an 

inhibitor of plant growth.Therefore,it is recommended for the next research to replace the 

treatment combination with materials that do not contain the hormone ethylene. 
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ABSTRAK 

 

Sayuran sebagai salah satu komoditas hortikultura  yang mempunyai peranan utama dalam 

kesehatan manusia. Salah satu contoh sayur tersebut adalah bayam merah (Amaranthus 

tricolor L). Tumbuhan memerlukan mineral dan air untuk perkembangan dan proses 

reproduksinya. Salah satu sumber nutrisi penting yang mendukung kebutuhan ini adalah zat 

perangsang tumbuh (ZPT). Contoh dari ZPT tersebut yaitu air kelapa dan buah pisang. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu K1 (kontrol), K2 (kombinasi 25 ml), K3 (kombinasi 

50 ml), K4 (kombinasi 75 ml), K5 (Kombinasi 100 ml), setiap perlakuan diulang sebanyak 5 

kali dengan total 25 unit percobaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek kombinasi air 

kelapa (Cocos nucifera L.) dan buah pisang lilin (Musa acuminata var. siamensis) pada 

pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi, jumlah helai dan panjang 

akar bayam merah akan tetapi menunjukan pengaruh sangat nyata pada berat basah bayam 

merah, setelah dilakukan uji BNT diketahui pengaruh nyata terdapat pada perlakuan kontrol 
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(K1). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air kelapa dan buah pisang tidak dapat 

meningkatkan pertumbuhan bayam merah, bahkan menghambat pertumbuhan bayam merah 

tersebut.  Hal ini bisa disebabkan oleh kandungan hormone etilen yang terdapat pada buah 

pisang yang matang, dimana hormon etilen juga berperan sebagai penghambat pertumbuhan 

tanaman.  Maka dari itu disarankan untuk penelitian berikutnya mengganti kombinasi 

perlakuan dengan bahan yang tidak mengandung hormon etilen. 

 

Kata kunci: Bayam Merah, Fitohormon, RAL, ZPT 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sayuran sebagai salah satu komoditas hortikultura  yang mempunyai peranan 

utama dalam kesehatan manusia. Nutrisi yang terkandung dalam 

sayuran  meningkatkan metabolisme dan meningkatkan ketahanan terhadap  penyakit 

dan kelemahan fisik lainnya (Ashari, 2006). Salah satu contoh sayur tersebut adalah 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

Pada tahun 2019, di Indonesia produksi bayam merah sebanyak 160 juta. 

Jumlah produksi ini terkait dengan jumlah konsumsi  masyarakat terhadap bayam 

merah yang tinggi, hal ini karena bayam merah terkenal dengan manfaat kesehatannya, 

seperti senyawa flavonoid sebagai antioksidan, fosfat, dan vitamin (A, C, dan K) (Putri 

et al., 2022). Pada umumnya, daun bayam berbentuk bulat dengan ujung runcing dan 

urat-urat yang terlihat. Daun bayam merah memiliki warna merah tua yang berbeda 

pada bagian pinggir dan tengahnya. (Eppang et al., 2020). 

Dalam praktik budidaya tanaman, tumbuhan memerlukan mineral dan air 

untuk perkembangan dan proses reproduksinya. Salah satu sumber nutrisi penting 

yang mendukung kebutuhan ini adalah zat perangsang tumbuh (ZPT). ZPT merupakan 

senyawa organik non-hara yang berperan dalam merangsang maupun menghambat 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman dalam berbagai konsentrasi. Menurut 

sumbernya, ZPT dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ZPT alami dan sintetis. 

Dalam praktiknya, ZPT alami lebih disarankan dibandingkan dengan ZPT sintetis 

karena selain lebih terjangkau, ZPT alami juga lebih mudah diperoleh serta memiliki 

efektivitas yang sebanding dengan ZPT sintetis. (Tan et al., 2020). Contoh ZPT alami 

yang dapat dipakai yaitu air kelapa  dan buah pisang.  

Kalsium (Ca), natrium (Na), tembaga (Cu), besi (Fe), magnesium (Mg), fosfor 

(P), belerang (S), dan banyak mineral lain yang terdapat dalam air kelapa. Hormon 

auksin dan sitokinin juga terkandung dalam air kelapa, yang membantu dalam 

mendorong diferensiasi jaringan, terutama pada tunas tunas, pembelahan dan 

pemanjangan sel, serta perkembangan dan kuantitas daun. Oleh karena itu, air kelapa 

dapat bertindak sebagai pengatur pertumbuhan (Saptaji et al., 2015; Tiwery, 2014). 

Pendapat tersebut di dukung penelitian Kartina et al. (2022), pengaplikiasian volume 

air kelapa berpengaruh terhadap pertumbuhan kangkung. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan auksin dan sitokinin pada air kelapa berkontribusi signifikan dalam proses 
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proliferasi sel, yang pada akhirnya memicu pembentukan tunas dan pemanjangan 

batang. 

Pisang mengandung ekstrak yang kaya akan mineral (kalium, magnesium, zat 

besi, dan fosfor) dan hormon (auksin dan giberelin). Gabungan ini memicu efek positif 

pada metabolisme, sehingga meningkatkan pertumbuhan tunas embrio secara 

keseluruhan (Samula, 2015). Hal ini dibuktikan dengan penelitian Tanjung (2021), 

Ekstrak buah pisang raja memiliki efek yang kuat terhadap persentase pertumbuhan 

dan jumlah tunas, sedangkan ZPT dari air kelapa menunjukkan hasil yang baik untuk 

panjang dan jumlah akar. 

Berlandaskan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji efek 

kombinasi air kelapa tua (Cocos nucifera L.) dan ekstrak buah pisang lilin (Musa 

acuminata var. siamensis) pada pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Green garden UIN Raden Fatah Palembang pada 

bulan April - Mei 2024. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif  dengan 

menggunakan metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan mengkombinasikan air kelapa dan buah pisang lilin (K) dalam perbandingan 

1 liter air kelapa dengan 150 gram buah pisang lilin, serta mencakup 5 tingkat 

perlakuan yaitu: 

K1 = aquades sebagai kontrol 100 mL 

K2 = Konsentrasi kombinasi 25 mL 

K3 = Konsentrasi kombinasi 50 mL 

K4= Konsentrasi kombinasi 75 mL 

K5 =Konsentrasi kombinasi 100 mL 

Setiap satuan percobaan diulang sebanyak lima kali sehingga diperoleh 25 unit 

percobaan Media tanam yang digunakan yaitu tanah pada polybag dengan ukuran 25 

x 25 cm. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengolah 

data yang dikumpulkan dari lapangan.  

Alat dan Bahan 

Wadah persemaian atau pembibitan, polybag, penggaris, spidol, gelas ukur, 

wadah penyimpanan, rumah kaca, blender, dan timbangan digital adalah beberapa 

peralatan yang digunakan dalam penelitian ini. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah aquades, tanah, benih tanaman bayam merah (Amaranthus tricolar 

L.), dan air kelapa tua (Coco nucifera L.), dan buah pisang lilin (Musa acuminata var. 

siamensis). 
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Cara Kerja 

Penyemaian bibit 

Sebarkan ibit di tempat penyemaian, persemaian dilakukan dalam media tray 

semai kurang lebih 2-3 minggu. 

 

Pembuatan tempat media tanaman  

Setelah bibit bayam merah tumbuh di tray semai, bibit yang tumbuh berdaun 4 

dipindahkan kedalam polybag dengan ukuran 25x25 cm, tanah yang digunakan  telah 

dihomogenkan, Polybag diletakkan kedalam rumah kaca. Rumah kaca berfungsi untuk 

melindungi tanaman dari cuaca ekstrim baik panas maupun hujan. 

 

Pembuatan Zat Penumbuh Tanaman (ZPT)  

Siapkan 300 gram buah pisang lilin dan tambahkan 2 liter air kelapa tua 

kemudian blender hingga halus. 

 

Pengamatan penelitian  

Penyiraman ZPT dilakukan setiap satu kali seminggu. Parameter pertumbuhan 

tanaman yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, dan berat 

basah. Analisis varians digunakan untuk memeriksa data dari hasil pertumbuhan 

bayam merah, dan jika terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap perlakuan, uji 

BNT dilakukan pada taraf 5%. Grafik, tabel data, dan tabel analisis sidik ragam 

digunakan untuk menampilkan data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi air kelapa dan buah pisang lilin 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 1), jumlah daun (Tabel 2), 

maupun panjang akar (Tabel 3), berdasarkan hasil analisis sidik ragam. Di sisi lain, 

parameter berat basah menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (Tabel 4). 

 

Tabel 1. Analisis Sidik ragam Tinggi Tanaman Bayam Merah  

SK DB JK KT Fhit Ftab (5%) Ket 

Perlakuan 4 94,076 23,519 

1,9568 2,8661 tn Galat 20 240,384 12,0192 

Total 24 334,46   

Keterangan : tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh 

Sangat nyata 
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Tabel 2.  Analisi sidik ragam Jumlah Helai Daun Bayam Merah  

SK DB JK KT Fhit Ftab (5%) Ket 

Perlakuan 4 17,36 4,34 

2,0865 2,8661 tn Galat 20 41,6 2,08 

Total 24 58,96   

Keterangan : tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh 

Sangat nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Grafik tinggi tanaman bayam merah 

Gambar 2.  Grafik Jumlah helaian daun bayam merah 

Gambar 2.  Grafik jumlah helai bayam merah 
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Tabel 3. Analisi sidik ragam panjang akar bayam merah  

SK DB JK KT Fhit Ftab (5%) Ket 

Perlakuan 4 666,298 166,575 

1,1463 2,8661 tn Galat 20 2906,24 145,312 

Total 24 3572,53   

Keterangan : tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh 

Sangat nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Analisis sidik ragam Berat Basah Bayam Merah  

SK DB JK KT Fhit Ftab (5%) Ket 

Perlakuan 4 17,0326 4,25815 

7,0105 2,8661 ** Galat 20 30,4 1,52 

Total 24 68,16   

Keterangan : tn Berpengaruh tidak nyata; * Berpengaruh nyata; ** Berpengaruh 

Sangat nyata 

Tabel 5. Uji Lanjut BNT dengan Korelasi 5% 

Perlakuan Rata-Rata BNT + Rata-Rata Notasi 

K5 1,57 2,60 a 

K4 1,69 2,72 a 

K2 1,80 2,83 a 

K3 2,02 3,05 a 

K1 3,80 4,83 b 

Gambar 3.  Grafik panjang akar bayam merah 
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Setelah dilakukan uji lanjut BNJ pada berat basah (tabel 5.) dapat diketahui 

bahwa perlakuan yang menunjukkan pengaruh sangat nyata hanya terdapat pada 

kontrol hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan 

perbedaan. Hal ini bisa saja disebabkan oleh kombinasi dari air kelapa yaitu buah 

pisang, terutama yang mendekati kematangan penuh, yang berpotensi menghasilkan 

hormon etilen. Pada penelitian ini buah pisang yang digunakan adalah buah yang 

mengalami kematangan bahkan mendekati ke keadaan busuk. Keadaaan ini bisa saja 

mengindikasikan pada buah pisang tersebut lebih banyak mengandung hormon etilen 

dibandingkan dengan hormon auksin dan giberelin. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Djajanegara (2010), buah-buahan yang matang secara alami (klimaterik) memiliki 

kadar etilen yang tinggi. Pisang merupakan salah satu contoh buah yang mengalami 

proses klimaterik dimana hormon ini dapat menghambat pertumbuhan tinggi batang 

tanaman. 

Senyawa organik tak jenuh dengan rumus kimia C2H4 ini atau dikenal sebagai 

gas etilen karena keberadaannya dalam fase gas pada tumbuhan. Etilen tak berwarna 

Gambar 5. Dokumentasi perlakuan pada bayam merah  

Gambar 4.  Grafik panjang akar bayam merah 
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dan mudah menguap pada temperatur ruangan (Sinha et al., 2014). Selain berfungsi 

sebagai pengatur pertumbuhan tanaman, etilen juga berfungsi sebagai penghambat laju 

pertumbuhan tanaman. Tingginya konsentrasi buah pisang yang digunakan diprediksi 

menghasilkan etilen dalam jumlah yang lebih banyak. (Kurniawan dan Rahayu 2023; 

Nazar et al., 2014). 

Hormon tumbuhan etilen memainkan peran krusial dalam mengendalikan 

proses penuaan daun, di mana tiga tahap utama dapat diamati: inisiasi, degradasi, dan 

kematian. Daun yang menua umumnya terlihat menguning, akibat dari pemecahan 

pigmen hijau klorofil. Pengaruh etilen mempercepat kerusakan daun, menurunkan 

kadar klorofil, dan mendorong proses penuaan (Gergoff et al., 2010; Iqbal et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Walesasi et al. (2016), yang menemukan bahwa 

tanaman dapat mengalami penghambatan pertumbuhan karena terlalu banyak gas 

etilen yang dihasilkan. 

Selain dipengaruhi faktor hormon pertumbuhan tanaman dapat juga 

dipengaruhi oleh faktor makro nutrien. Tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh 

ketersediaan nitrogen dan fosfor. Fosfor berperan dalam membantu penyerapan nutrisi 

pada akar sedangkan nitrogen berperan dalam vegetatif tanaman seperti proses 

fotosintesis yang membuat perkembangan tanaman berkembang dengan baik. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat Darmawan et al. (2015), Tinggi tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) memiliki tingkat pertumbuhan tinggi tanaman dengan rata-rata 

22,73%, hal ini dipengaruhi oleh jumlah unsur nitrogen dan fosfor yang terkandung di 

dalam media kotoran sapi lebih baik dibandingkan dengan media tanam kotoran ayam, 

serbuk gergaji, sekam padi, dan kotoran kambing. 

Banyaknya jumlah daun pada tanaman tidak terlepas dari tingginya tanaman, 

serta di pegaruhi oleh faktor makro nutrien seperti unsur nitrogen dan fosfor dimana 

unsur nitrogen dapat membantu mengubah karbohidrat dalam proses fotosintesis. Hal 

ini di dukung oleh penelitian Rizal (2017), Nitrogen yang terdapat dalam nutrisi AB+ 

Mix dan NPK+ Growmore lebih mudah diserap oleh tanaman. Kandungan makro dan 

mikro dalam Growmore merangsang hormon pertumbuhan, yang pada gilirannya 

memicu pembentukan organ-organ baru. Akibatnya, jumlah daun meningkat seiring 

dengan bertambahnya tinggi tanaman. Semakin tinggi tanaman tumbuh, semakin 

banyak ruas batang yang berfungsi sebagai tempat munculnya daun.  

Panjang akar tanaman dipengaruhi oleh unsur fosfor yang membantu akar 

dalam menyerap unsur hara, dimana unsur fosfor yang optimal dapat membantu akar 

dalam penyerapan nutrisi dengan optimal pula. Hal ini di dukung penelitian 

Rahmawati et al. (2019), Konsentrasi P cair sebesar 5 ppm merupakan perlakuan yang 

paling efektif untuk meningkatkan panjang akar, karena tanaman Tagetes erecta 

menerima fosfor dalam jumlah yang cukup. Fosfor yang diberikan dalam jumlah yang 

tepat akan merangsang pertumbuhan dan perpanjangan akar pada tunas, sehingga 

panjang akarnya meningkat. 
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Berat basah tanaman dipengaruhi oleh kalium, yang memainkan peran penting 

dalam metabolisme tanaman. Kalium membantu mengurangi kehilangan air dari daun, 

sehingga tanaman, terutama sayuran, terlindung dari kekeringan yang dapat 

mempengaruhi beratnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sembiring dan Widiyawati 

(2023), Berat basah tajuk tidak menunjukkan pengaruh signifikan, kemungkinan 

disebabkan oleh kandungan kalium dalam daun gamal terfermentasi yang digunakan. 

Berdasarkan hasil analisis media tanam pada akhir percobaan, konsentrasi kalium yang 

sangat rendah pada setiap konsentrasi tidak cukup untuk mendukung peningkatan berat 

tanaman kale. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset di lapangan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

ZPT alami air kelapa dan buah pisang berpengaruh tidak nyata dalam meningkatkan 

pertumbuhan bayam merah, bahkan menghambat pertumbuhan bayam merah tersebut.  

Hal ini bisa disebabkan oleh kandungan hormon etilen yang terdapat pada buah pisang 

yang matang, dimana hormon etilen juga berperan sebagai penghambat pertumbuhan 

tanaman. Maka dari itu disarankan untuk penelitian selanjutnya  mengganti kombinasi 

perlakuan dengan bahan yang tidak mengandung hormon etilen. 
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